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Abstract: The purpose of this research is to improve the word problem solving ability through learning model of 
Problem Posing in fifth grade students of State Primary School of 2 Gadingharjo in the academic year of 
2016/2017.The form of this research is classroom action research (CAR), which conducted of two cycles. The 
data colecting technique was observation, interview, test, and documentation the data validity were triangulation 
of technique and validity of the content. The analysis technique was triangulation of resources and triangulation 
of technique, as well as the validity of the content. Result of research shall be as follows. Ability the word 
problem solving through learning model of Problem Posing was increase for  first cycle and second cycle, that 
are before the action, the average value word problem solving ability among students was 56,7. In the first cycle, 
the average value increased to 78,4 and in the second cycle the average grade increase to 85,3. Before action the 
research, students who acquired KKM grade >75 were 2 students (10,00%). In the first cycl , the number of 
students increased to17 students (65,00%) and in the second cycle the number of the students increased again 
became  17 students (85,00%). Based on result of the research, it can be concluded  that using Problem Posing 
can improve the word problem solving ability in fifth grade students of State Primary School of 2 Gadingharjo in 
the academic year of 2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 
pecahan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Posing pada siswa kelas V SDN 2 Gadingharjo tahun 
ajaran 2016/2017. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang berlangsung selama dua 
siklus. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumen. Validitas data adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik, serta validitas isi. Teknik analisis data berupa analisis interaktif, teknik 
deskriptif kom-paratif, dan teknik analisis kritis. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Nilai kemampuan 
menyelesaikan soal cerita tentang pecahan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Posing terjadi 
peningkatan pada siklus I dan siklus II, yaitu nilai rata-rata kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan 
pratindakan hanya sebesar 56,7. Pada siklus I nilai rata-rata kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan 
siswa menjadi 78,4 dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 85,3. Sebelum dilakukan tindakan, siswa yang 
mencapai KKM ≥ 75 hanya 2 siswa (10,00%). Pada siklus I meningkat menjadi 13 siswa (65,00%) dan pada 
siklus II meningkat  lagi menjadi 17 siswa (85,00%). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Problem Posing dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 
tentang pecahan pada siswa kelas V SD Negeri 2 Gadingharjo tahun ajaran 2016/2017. 
 
Kata Kunci: Problem Posing, Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan 
Kata kemampuan memiliki persamaan 
arti dengan kecakapan, kesanggupan, dan ju-
ga daya. Menurut Kamsiyati (2012: 12) yang 
mengutip simpulan Robert M. Gagne menje-
laskan bahwa kemampuan adalah kecakapan 
untuk melakukan suatu tugas dalam kondisi 
yang telah ditentukan. Seseorang dapat mela-
kukan sesuatu karena adanya kemampuan 
yang dimiliki. 
Soal cerita merupakan soal matematika 
yang disajikan dengan kata-kata atau kalimat-
kalimat dalam bentuk cerita yang dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari (Winarni dan 
Harsimi, 2011: 122). Menurut Aisyah dkk 
(2007: 1-4) pembelajaran matematika di Se- 
kolah Dasar bertujuan untuk mengembang- 
kan kemampuan siswa  menggunakan  pema-
haman konsep matematika  untuk  digunakan 
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 
dihadapi dalam kehidupan siswa. Oleh karena 
itu, pembelajaran matematika yang diajarkan 
di sekolah yang selalu diakhiri dengan pem-
berian soal cerita. Sesuai pendapat Raharjo, 
Ekawati, dan Rudianto (2009: 2) permasa-
lahan matematika yang berkaitan dengan kehi-
dupan sehari-hari biasa dituangkan melalui 
pemberian soal-soal berbentuk cerita.  
Kemampuan tertentu diperlukan siswa 
untuk dapat menyelesaikan soal cerita mate-
matika. Krick-Morales dalam jurnal inter-
nasional oleh Dr. Mercy Waja Njagi (2015) 
mengungkapkan   bahwa  “Word  problems  in 
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mathemathic often pose a challenge because 
they require that students read and compre-
hend the text of the problem, indetify the 
question  that  needs to  answered and finally 
creat and solve a numerical equation”, yaitu 
soal cerita dalam matematika sering menim-
bulkan tantangan karena mereka mengharus-
kan siswa untuk membaca dan memahami 
teks dari masalah, mengidentifikasi pertanya-
an yang mengharuskan untuk dijawab, dan 
akhirnya membuat serta memecahkan persa-
maan numerik. Untuk menyelesaikan soal ce-
rita siswa harus memahami soal pada cerita, 
mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan 
menyelesaikan dengan model matematika. 
Hasil pratindakan di kelas V SD Ne-
geri 2 Gadingharjo tahun ajaran 2016/2017 
mengenai kemampuan menyelesaikan soal 
cerita tentang pecahan yaitu nilai rata-rata 
kelas sebesar 56,7 dari Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) di atas 75. Dari 20 siswa, 
sebanyak 18 siswa atau 90,00% masih mem-
peroleh nilai di bawah KKM. Sedangkan 
jumlah siswa yang lulus atau nilainya mele-
bihi KKM yaitu 2 siswa atau 10,00%. Hal ini 
membuktikan bahwa kemampuan menyele-
saikan soal cerita tentang pecahan pada sis-
wa kelas V SD Negeri 2 Gadingharjo tahun 
ajaran 2016/2017 masih rendah. 
Hal tersebut didukung dengan data ha-
sil wawancara dan observasi awal mengenai 
kemampuan menyelesaikan soal cerita ten-
tang pecahan yang mengungkapkan beberapa 
fakta. Fakta yang ditemukan antara lain: 1) 
pelaksanaan pembelajaran Matematika lebih 
sering menggunakan metode ceramah dan 
latihan soal sehingga belum memberikan ke-
sempatan kepada siswa untuk terlibat secara 
utuh mempelajari dan menemukan langkah-
langkah penyelesaian soal cerita secara mate-
matis, meliputi memahami soal, merencana-
kan penyelesaian, menyelesaikan rencana 
hingga memeriksa kembali untuk disimpul-
kan sesuai jawaban yang benar; 2) guru dan 
siswa menyatakan bahwa pelajaran matema-
tika menyelesaikan soal cerita tentang peca-
han merupakan materi pelajaran yang masih 
sulit bagi siswa; 3) pembelajaran yang dilak-
sanakan masih berpusat kepada guru (teacher 
center) dan penugasan dilaksanakan secara 
mandiri sehingga siswa yang memiliki ting-
kat keaktifan dan kecerdasan yang berbeda-
beda belum memiliki kesempatan mendisku-
sikan kesulitan-kesulitan yang ditemui dan 
dihadapi siswa dengan belajar secara berke-
lompok; 4) kualitas pembelajaran dan hasil 
belajar materi soal cerita tentang pecahan 
yang dicapai siswa kurang optimal. 
Fakta tersebut sebagai indikator bahwa 
kegiatan menemukan alur penyelesaian mate- 
matika dalam menyelesaikan soal cerita ten-
tang pecahan kurang ditekankan sehingga ke-
mampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita masih rendah.  
Oleh karena itu, upaya untuk mening-
katkan kemampuan menyelesaikan soal ceri-
ta tentang pecahan pada siswa kelas V SD 
Negeri 2 Gadingharjo dipilih sebuah model 
pembelajaran yang mampu membuat suasan 
belajar menjadi lebih aktif dan siswa terlibat 
secara utuh dalam pembelajaran. Model pem-
belajaran yang dimaksud adalah penerapan 
model Problem Posing.  
Model pembelajaran Problem Posing 
merupakan model pembelajaran berbasis ma-
salah yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengajukan (posing) soal serta 
memberikan penyelesaian soal berdasarkan 
masalah yang diberikan. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
Thobroni dan Mustofa (2012: 273) yang 
mendefinisikan Problem Posing sebagai 
model pembelajaran yang mengharuskan sis-
wa menyusun pertanyaan sendiri sekaligus 
membuat penyelesaian soal yang telah di-
buat. Pengajuan soal dan penyelesaian soal 
yang dilakukan siswa memberi kesempatan 
untuk terlibat menemukan alur penyelesaian 
matematika dalam menyelesaikan soal cerita 
pecahan, dimulai dengan menganalisis masa-
lah yang telah disediakan guru, membuat 
soal sesuai gambaran masalah dan memberi 
penyelesaian dari soal yang diajukan.  
Shoimin (2014: 134) menjelaskan bah-
wa model pembelajaran Problem Posing me-
ngarah pada sikap kritis dan kreatif karena 
siswa diminta untuk membuat pertanyaan da-
ri informasi yang diberikan. Sikap kritis dan 
kreatif yang dikembangkan dalam model 
pembelajaran  Problem Posing sejalan de-
ngan pembelajaran soal cerita matematika 
SD yang juga melatih siswa untuk kritis dan 
kreatif dalam menyelesaikan permasalahan 
matematis yang dihadapi. 
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Simpulan dari penjelasan di atas adalah 
model pembelajaran Problem Posing sangat 
mendukung dalam upaya meningkatkan ke-
mampuan menyelesaikan soal cerita pecahan 
pada siswa karena model Problem Posing 
memberi kesempatan kepada siswa terlibat 
utuh dalam mempelajari langkah-langkah pe-
nyelesaian soal cerita secara matematis de-
ngan cara siswa menganalisis suatu masalah 
yang telah disediakan guru untuk melakukan 
pengajuan soal serta memberi penyelesaian 
dari soal yang diajukan. Model pembelajaran  
Problem Posing sejalan dengan pembelaja-
ran soal cerita matematika SD yang melatih 
siswa untuk kritis dan kreatif dalam menye-
lesaikan masalah. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri 2 Gadingharjo. Subjek penelitian adalah 
peneliti, guru kelas dan siswa kelas V ber-
jumlah 20 siswa yang terdiri dari 11 siswa 
putri dan 9 siswa putra. Waktu penelitian ini 
dimulai bulan Desember 2016 hingga Mei 
2017, tepatnya pada tahun ajaran 2016/2017. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Pe-
nelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mo-
del siklus. Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus. Siklus I dan siklus II terdiri dari 
empat tahapan, yaitu tahap perencanaan, ta-
hap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap 
refleksi. Pada akhir tindakan pada siklus I 
dan siklus II dilaksanakan tes untuk menge-
tahui kemampuan menyelesaikan soal cerita 
pecahan pada siswa. 
Sumber data pada penelitian ini beru-
pa sumber data primer, yaitu guru kelas V 
dan siswa kelas V, serta sumber data sekun-
der yaitu diperoleh dari hasil observasi, wa-
wancara, dokumentasi, dan tes. Validitas 
yang digunakan adalah triangulasi teknik 
dan validitas isi. Teknik analisis data beru-
pa analisis interaktif, teknik deskriptif kom-
paratif, dan teknik analisis kritis. 
HASIL 
Sebelum pelaksanaan tindakan, pene-
liti melakukan wawancara, observasi, dan 
tes pada kondisi awal. Berdasarkan hasil 
kegiatan-kegiatan tersebut dapat disimpul-
kan bahwa nilai kemampuan menyelesaikan 
soal cerita tentang pecahan pada siswa ter-
golong rendah. Hal tersebut terbukti dari se-
bagian besar nilai siswa masih belum men-
capai KKM >75. Rendahnya pencapaian 
kompetensi tersebut dapat dilihat pada ta-
bel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1. Nilai Kemampuan Menyelesaikan Soal 
Cerita Pecahan Pratindakan 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
31 – 35 1 5,00 
36 – 40 2 10,00 
41 – 45 2 10,00 
46 – 50 3 15,00 
51 – 55 2 10,00 
56 – 60 2 10,00 
61 – 65 2 10,00 
66 – 70 2 10,00 
71 – 75 2 10,00 
76 – 80 0 0,00 
81 – 85 1 5,00 
86 – 90 1 5,00 
Jumlah 20 100,00 
Nilai Rata-rata  Klasikal        78,4 
Ketuntasan  Klasikal     65,00% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, diketa-
hui bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 56,7. 
Siswa yang mencapai KKM >75 sebanyak 2 
siswa (10,00%), sedangkan 15 siswa atau 
90,00% siswa belum mencapai KKM. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan menyele-
saikan soal cerita pecahan masih rendah. 
Pelaksanaan pembelajaran menyelesai-
kan soal cerita pecahan pada siklus I dengan 
menerapkan model Problem Posing menun-
jukkan adanya peningkatan. Hal ini terbukti 
dari adanya peningkatan nilai yang terjadi 
pada siklus I yang dapat dilihat melalui tabel 
2 sebagai berikut. 
Tabel 2. Nilai Kemampuan Menyelesaikan Soa 
Cerita Pecahan Siklus I 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
46 – 50 3 15,00 
51 – 55 1 5,00 
56 – 60 1 5,00 
61 – 65 0 0,00 
66 – 70 1 5,00 
71 – 75 1 5,00 
76 – 80 1 5,00 
81 – 85 2 10,00 
86 – 90 3 15,00 
91 – 95 4 20,00 
96 – 100 3 15,00 
Jumlah 20 100,00 
Nilai Rata-rata  Klasikal        78,4 
Ketuntasan  Klasikal              65,00% 
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Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 
adanya peningkatan pada siklus I. Siklus I 
menunjukkan bahwa siswa yang mencapai 
KKM >75 sebanyak 13 siswa (65,00%) de-
ngan nilai rata-rata yaitu 78,4. 
Indikator kinerja pada penelitian ini 
adalah jumlah siswa yang nilainya mencapai 
KKM >75 sebanyak 80% atau 16 siswa dari 
20 siswa. Sehingga perlu direfleksi dan ditin-
daklanjuti pada siklus II. Hasil penelitian pa-
da siklus II dapat dilihat melalui tabel 3 seba-
gai berikut. 
 
Tabel 3. Nilai Kemampuan Menyelesaikan Soa 
Cerita Pecahan Siklus II 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
51 – 55 1 5,00 
56 – 60 1 5,00 
61 – 65 0 0,00 
66 – 70 1 5,00 
71 – 75 0 0,00 
76 – 80 2 10,00 
81 – 85 3 15,00 
86 – 90 4 20,00 
91 – 95 5 25,00 
96 – 100 3 15,00 
Jumlah 20 100,00 
Nilai Rata-rata  Klasikal        85,3 
Ketuntasan  Klasikal     85,00% 
Berdasarkan pada tabel 3 di atas, dike-
tahui bahwa adanya peningkatan pada siklus 
II. Hal tersebut terbukti dari adanya pening-
katan nilai di siklus II.  
Pada tindakan di siklus II, siswa yang 
mencapai KKM >75 meningkat menjadi 17 
siswa (85,00%) dengan rata-rata nilai kelas 
yaitu 85,3. Hal ini membuktikan bahwa indi-
kator kinerja penelitian, yaitu ketercapaian 
KKM >75 sebanyak 80% telah terpenuhi. 
Dengan demikian tindakan yang diberikan 
selama penelitian dikatakan telah berhasil.  
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari kegiatan pra-
siklus, siklus I, dan siklus II kemudian dikaji 
dengan menganalisis data-data tersebut. Ber-
dasarkan hasil pengamatan dan anilisis data, 
diketahui bahwa proses pembelajaran de-
ngan menerapkan model pembelajaran Pro-
blem Posing dapat meningkatkan kemam-
puan menyelesaikan soal cerita tentang pe-
cahan. Selain itu, keaktifan siswa dan kinerja 
guru dalam melaksanaan pembelajaran de-
ngan menerapkan Problem Posing juga me-
ningkat, serta efektivitas proses pembelajar-
an juga menjadi baik. Pernyataan tersebut 
dapat dibuktikan melalui perbandingan hasil 
sebelum dan sesudah tindakan yang dapat di-
lihat melalui tabel 4 sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Data Perkembangan Nilai 
Keterangan 
Kondisi 
Pra- 
Siklus 
Siklus I Siklus II 
Nilai Tertinggi 89 100 100 
Nilai Terendah 34 46 54 
Nilai Rerata 56,7 78,4 85,3 
Ketercapaian (%) 10,00 65,00 85,00 
 
Pada prasiklus, siswa yang mencapai 
KKM ≥ 75 sebanyak 2 siswa atau  10,00% 
dengan nilai rata-rata sebesar 56,7. Kurang-
nya pencapaian kompetensi tersebut disebab-
kan karena tidak adanya kesempatan untuk 
siswa mempelajari langkah penyelesaian soal 
cerita secara bertahap. Hal tersebut meng-
akibatkan kemampuan menyelesaikan soal 
cerita tentang pecahan pada siswa kurang op-
timal sehingga pencapaian kompetensi tidak 
terpenuhi. 
Setelah diberikan tindakan pada siklus 
I, siswa yang mencapai KKM >75 sebanyak 
13 siswa atau 65,00% dengan nilai rata-rata 
kelas 78,4. Meskipun nilai rata-rata kelas 
meningkat, namun belum mencapai indikator 
keberhasilan penelitian. 
Hal tersebut terjadi karena beberapa 
kendala, yaitu kendala guru dan siswa. Ken-
dala yang dialami guru meliputi guru belum 
menggunakan waktu pembelajaran secara 
efisien dan guru belum mampu menguasai 
kelas secara baik. Sedangkan kendala yang 
dialami oleh siswa yaitu masih ada beberapa 
siswa yang kurang tertib dalam mengerjakan 
soal latihan, kurangnya interaksi siswa untuk 
berani bertanya dalam pembelajaran dan ker-
jasama siswa dalam menyelesaikan tugas ke-
lompok masih perlu ditingkatkan. Sebagai 
upaya untuk memperbaiki tindakan pada 
siklus I adalah dengan dilakukan tindakan 
pada siklus II. 
Berdasarkan tabel 3, didapati bahwa 
pada siklus II, indikator penelitian sudah ter-
penuhi. Hal tersebut dibuktikan dengan ada- 
nya berbagai peningkatan yang terdapat pada  
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siklus II. Pada siklus II, siswa yang mencapai 
KKM >75 sebanyak 17 siswa atau 85%. Pe-
ningkatan ini juga didukung dengan pening-
katan pada nilai rata-rata kelas 85,3.  
Peningkatan tersebut terjadi karena gu-
ru dan siswa dapat melaksanakan pembela-
jaran dengan model Problem Posing dengan 
baik dan mampu mengatasi kendala yang ter-
jadi pada siklus I. Hal ini membuat pembela-
jaran yang dilakukan menjadi efektif dan efi-
sien sehingga indikator kinerja dalam peneli-
tian ini tercapai.  
Pencapaian kompetensi tersebut me-
nunjukkan bahwa penerapan model Problem 
Posing dalam pembelajaran dapat meningkat-
kan kemampuan menyelesaikan soal cerita 
tentang pecahan pada siswa. Melalui model 
pembelajaran Problem Posing, pembelajaran 
lebih menekankan keterlibatan siswa secara 
utuh untuk menemukan alur penyelesaian 
matematika dalam menyelesaikan soal cerita 
pecahan. Hal tersebut didukung oleh penda-
pat Lavy & Shriki pada jurnal internasional 
oleh Sengul, S., & Katrnaci (2014) yang me-
nyebutkan bahwa “The students participating 
in the activities which are carried out in this 
process have an opportunity to understand 
the meaning of ‘doing mathematics’. Partisi-
pasi siswa dalam proses pembelajaran meng-
gunakan Problem Posing dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat utuh 
menemukan alur penyelesaian matematika, 
sehingga siswa dapat mempelajari penyele-
saian soal cerita secara matematis. Lebih lan-
jut, Shoimin (2014: 123) mengungkapkan 
bahwa model pembelajaran Problem Posing 
merupakan model pembelajaran yang menga-
rah pada sikap kritis dan kreatif. Sikap kritis 
dan kreatif merupakan sikap penting yang di- 
 
butuhkan siswa untuk dapat menyelesaikan 
masalah. 
Berdasarkan penjelasan yang telah di-
uraikan maka dapat ditarik kesimpulan bah-
wa model pembelajaran Problem Posing me-
rupakan suatu model yang dikembangkan un-
tuk mengajak siswa terlibat secara utuh mem-
pelajari penyelesaian soal cerita matematika 
secara sistematis dan bertahap, yaitu dimulai 
dengan mengajukan soal sesuai gambaran 
masalah yang disediakan oleh guru sebagai 
kesempatan yang diberikan kepada siswa un-
tuk memahami soal, serta menyelesaikan soal 
yang diajukan sebagai kesempatan kepada 
siswa untuk memahami soal yang cerita, me-
rancang penyelesaian, menyelesaikan ren-
cana, dan memeriksa kembali untuk disim-
pulkan sesuai jawaban yang benar. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan berbagai data yang telah 
diperoleh, mulai dari data sebelum tindakan 
dan data dari tindakan yang telah dilaksana-
kan pada siklus I dan siklus II,  maka  dapat 
disimpulkan bahwa melalui penerapan model 
Problem Posing dapat meningkatkan kemam-
puan menyelesaikan soal  cerita  tentang pe-
cahan pada siswa kelas V SD Negeri 2 
Gadingharjo tahun ajaran 2016/2017. 
Peningkatan kemampuan menyelesai-
kan soal cerita pada siswa kelas V SD Negeri 
Gadingharjo tahun  ajaran  2016/2017 dibuk-
tikan dengan ketercapaian siswa pada pra-
tindakan hanya sebesar 10,00% dengan nilai 
rata-rata 56,7, pada siklus I ketuntasan siswa 
meningkat sebanyak 75% dengan nilai rata-
rata 78,4 dan pada siklus II ketuntasan siswa 
meningkat lagi menjadi 85% dengan nilal 
rata-rata 85,3. 
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